
1.Penyelenggaraan KBM yang Dilakukan Secara Daring atau Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ)
Ketika mengadakan KBM secara daring, penyelenggara wajib:

a.Memberikan induksi keselamatan/so/ety induction sebelum kegiatan dimulai, seperti:

•Pastikan duduk dalam posisi ergonomis.

•Pastikan memilih peralatan listrik yang memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI)

•Pastikan menggunakan peralatan listrik dengan baik dan benar.
b.Mengadakan peregangan (stretching) setiap 2 jam sekali.

2.Penyelenggaraan KBM yang Membutuhkan Interaksi dan Tatap Muka di Dalam Kampus Ul
a.Fakultas/Vokasi/Sekolah melakukan pengaturan KBM sedemikian rupa agar tidak terjadi

kumpulan mahasiswa di suatu tempat pada jam yang sama. Pengaturan tersebut dapat

dilakukan antara lain dengan cara:

1)Mengatur jadwal agar setiap hari maksimal hanya 50% kelas yang melaksanakan KBM

secara tatap muka di kampus. Selebihnya melaksanakan perkuliahan secara daring.
2)Pemilihan penggunaan ruangan besar seperti auritorium atau aula untuk kegiatan belajar

mengajar secara tatap muka.

3)Melakukan kaji risiko kapasitas gedung dan ruangan, dengan ketentuan maksimal 20%

dari kapasitas normal ruangan dan maksimal 30 orang.
4)Mengatur jam masuk dan jam selesai KBM setiap kelas agar tidak bersamaan.

b.Fakultas/Vokasi/Sekolah wajib melakukan poin-poin berikut pada penyelenggaraan KBM yang

dilakukan dalam bentuk tatap muka di dalam kelas:

1)Memastikan setiap ruangan termasuk meja, kursi dan seluruh peralatan dan fasilitas di

ruang kelas dalam keadaan bersih dengan membersihkannya secara rutin menggunakan
disinfektan) sebelum KBM dimulai dan sesudah KBM selesai.

2)Meiakukan pengaturan sistem sirkulasi udara. Secara detail, pengaturan sistem sirkulasi
udara dapat dilihat pada dokumen "Panduan Persiapan Penggunaan Gedung Perkuliahan

dan Ruang Kelas pada Masa Tatanan Hidup Normal Baru (nomor dokumen: IK-UPTK3L-ER-
37)."
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3)Mengatur tempat duduk/kursi mahasiswa dan staf pengajar dengan jarak radius minimal

2 meter. Jika memungkinkan, disarankan untuk memasang sekat/penghalang (barrier)
antarmeja.

4)Menyediakan sarana Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) yang dilengkapi dengan air mengalir,

sabun, dan tisu/kertas pengering di dalam toilet dan titik lain yang mudah diakses.
5)Menyediakan hand sanitizer di setiap pintu masuk, elevator, dan tempat lain yang mudah

diakses.

6)Menyebarkan informasi kesehatan kepada seluruh mahasiswa, serta memasang pesan-

pesan kesehatan (cara cuci tangan yang benar, cara mencegah penularan COVID-19, etika
batuk/bersin, dan cara memakai masker yang baik dan benar) di tempat-tempat strategis

sepetti di pintu masuk.
7)Menginformasikan kepada mahasiswa/dosen, apabila merasa tidak sehat agar tidak hadir

pada KBM tersebut.
8)Menginformasikan kepada mahasiswa/dosen yang baru tiba dari luar kota wajib

menunjukkan hasil swab test PCR negatif yang sampelnya diambil dalam kurun waktu

3x24 jam sebelum mengikuti kegiatan perkuliahan atau swab test antigen yang sampelnya
diambil dalam kurun waktu 2x24 jam sebelum mengikuti kegiatan perkuliahan.

9)Menginformasikan kepada mahasiswa/dosen yang baru tiba dari luar negeri, wajib wajib

mengikuti ketentuan yang berlaku sesuai dengan Addendum SE Satuan Tugas Penanganan
COVID-19 No. 3 Tahun 2020:
a)Pelaku perjalanan WNA dari Inggris, baik secara langsung maupun transit di negara

asing, tidak dapat memasuki Indonesia;
b)Pelaku perjalanan WNA dan WNI dari wilayah Eropa dan Australia yang memasuki

Indonesia, baik secara langsung maupun transit di negara asing, harus menunjukkan
hasil negatif melalui test PCR di negara asal yang berlaku maksimal 2x24 jam sebelum

keberangkatan dan dilampirkan pada saat pemeriksaan kesehatan atau e-HAC

Internasional Indonesia
c)Dalam hal hasil pemeriksaan ulang PCR saat ketibaan menunjukkan hasil positif,

maka dilakukan perawatan di rumah sakit dengan biaya mandiri.
d)Dalam hal hasil pemeriksaan ulang PCR saat ketibaan menunjukkan hasil negatif,

maka harus melakukan karantina mandiri selama 5 hari terhitung sejak tanggal
kedatangan di hotel yang telah ditentukan oleh pemerintah Rl dengan biaya mandiri.
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e) Setelah dilakukan karantina 5 hari terhitung sejak tanggal kedatangan, dilakukan

pemeriksaan ulang PCR. Apabila hasilnya negatif, diperkenankan untuk melanjutkan
kegiatan.

10)Melakukan pengukuran suhu tubuh di setiap titik pintu masuk Fakultas/Vokasi/Sekolah

dan amati kondisi umum mahasiswa/dosen:

•Jika hasil skrining melebihi batas suhu 37,3C, maka tidak diperkenankan untuk
memasuki gedung dan segera menuju ke fasilitas pelayanan kesehatan terdekat.

•Jlka  ditemukan peserta  dengan gejala pilek/batuk/sesak napas,  maka  tidak
diperkenankan untuk memasuki ruangan/tempat KBM berlangsung dan segera menuju

ke fasilitas pelayanan kesehatan terdekat.
11)Memberikan induksi keselamatan/sa/ety induction sebelum KBM dimulai.
12)Jika terjadi keadaan darurat, hubungi petugas terdekat atau nomor darurat Ul 14001 atau

menggunakan panic button Ul.
c.   Selama KBM berlangsung, seluruh mahasiswa dan dosen diwajibkan untuk:

1)Membuka pintu dan jendela untuk keperluan sirkulasi udara segar.
2)Kooperatif melakukan pengukuran suhu pada setiap pintu masuk gedung kantor. Apabila

suhu tubuh terukur >37.3C, tidak diperkenankan untuk mengikuti KBM.
3)Wajib menggunakan alat pelindung diri (APD) minimal berupa masker standar tiga (3)

lapis dan face shield setiap saat. Masker wajib diganti minimal setiap 4 jam atau jika sudah
dirasa kotor.

4)Hindari menyentuh mata, hidung dan mulut sebelum membersihkan tangan.
5)Saat batuk dan bersin, tutup mulut dan hidung dengan lengan atas bagian dalam atau tisu,

segera buang tisu dan segera cuci tangan.

6)Wajib menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) setiap saat.

7)Menerapkan physical distancing, antara lain dengan menjaga jarak dengan orang lain

pada radius minimal 2 meter, tidak berkerumun, dan tidak melakukan kontak langsung

dengan orang lain;
8)Dianjurkan membawa perlengkapan pribadi seperti berikut untuk mencegah penggunaan

bersama dengan orang lain:
a.Botol minum pribadi;

b.Peralatan makan pribadi;
c.Perlengkapan ibadah (mukena/sarung dan sajadah) pribadi.

9)Saat menggunakan kamar mandi/toilet, perhatikan ketentuan berikut:
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Tetap melakukan physical distancing dengan sesama pengguna toilet, minimal 2

meter;

Bila tersedia, gunakan toilet seat c/eoner sebelum menggunakan kloset;
Cuci tangan sebelum dan sesudah menggunakan toilet dengan sabun minimal selama

20 detik pada seluruh bagian tangan;
Setelah digunakan, sebaiknya tutup kloset terlebih dahulu sebelum d\-flush untuk

meminimalisir penyebaran bakteri maupun virus COVID-19.

10)Dilarang merokok.
11)Membuang sampah di tempat sampah yang telah disediakan.

12)Mengikuti peraturan yang telah ditetapkan di Ul.

a.
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